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A. Kajian Pustaka
1. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Dalam proses belajar mengajar, sudah barang teatabutuhkan
adanya strategi, metode dan teknik dalam pembaftajén sendiri, proses
belajar mengajar merupakan transfer atau pengalipangetahuan,
informasi, norma, nilai, dan lain-lainnya dari ssamy guru atau dosen
kepada peserta didik murid, atau mahasiswa. Pe@srti itu dibangun
diatas dasar anggapan bahwa siswa atau pesekabdicht bejana kosong
atau kertas putih. Guru atau pengajarlah yang hamasagisi bejana
tersebut atau menulis apapun dikertas putih tetsebu

Kesadaran baru ini dianggap lebih manusiawi kartgek lagi
melihat siswa/mahasiswa, peserta didik atau waetggdy, sebagai bejana
kosong atau kertas putih pandangan ini menganggaprga didik atau
warga belajar, terutama orang biasa, sebagai nmansig memiliki
pengalaman, pengetahuan, perasaan, keyakinarmjteit&esenangan, dan
keterampilan, oleh karena itu, pengalaman merekaatus dihargai dan
diangkat dalam proses dan aktivitas pembelajarkalati. Hal ini juga
berimplikasi terhadap perlunya strategi pembelajgang interaktif, baik
antara mahasiswa dengan dosen maupun antar mahasisw

Strategi pembelajaran adalah merupakan sebuah palam
rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk mencspbuah tujuan
tertentu. Strategi juga bisa diartikan sebagai -pola umum kegiatan
guru dan anak didik dalam menunjukkan kegiatanj@relaengajar yang
telah digariskan.

Strategi belajar mengajar dari cara pengolahanmpnases pesan

atau materi:
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a. Strategi belajar mengajar deduksi, yaitu pesaradiatulai dari umum
menuju kepada yang khusus dan hal-hal yang abkép&da hal-hal
yang konkret dan konsep-konsep yang abstrak kepaia@h-contoh
yang konkret.

b. Strategi belajar mengajar induksi, yaitu pengolah@msan yang
dimulai dari hal-hal yang khusus menuju ke halyatg umum, dari
peristiwva yang besifat individu ke generalisasin deengalaman
empiris yang individual menuju kepada konsep umum

Dilihat dari kegiatan pengolahan pesan atau mateaka strategi
belajar mengajar dapat dibedakan menjadi:

a. Strategi belajar mengajakspositoridimana guru mengolah secara
tuntas pesan materi sebelum disampaikan, dikelamggm peserta
didik tinggal menerima saja

b. Strategi belajar mengajar heuristik/kurirstik, dimaapeserta
didik mengolah sendiri pesan/materi dengan pengardhri guru®.

Penelitian ini mengarah pada strategi pembelajgaag mengarah
pada pengolahan materi dengan mengolah materiusebdisampaikan
atau strategi pembelajarakspositori

a. Pengertian Strategi PembelajaEkspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah pembalajgiang
menekankan pada proses penyampaian materi secdbal \aari
seorang guru pada sekelompok siswa dengan makaudiaga dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal. RoteiKill(1998)
menanamkan strategi ekspositori ini dengan ist#ahtegi langsung
(direct instruction). hal ini karena materi pelajaran disampaikan
langsung oleh guru. Siswa tidak di tuntut untuk emuokan materi itu.

Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. Oleh kapambelajaran

% W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002), him. 11-12



ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutaka sering juga
dinamakan istilah model pembelajatahalk dan talk™
b. Tujuan Strategi Pembelajar&hkspositori

Kontribusi  strategi  pembelajaranekspositoria  dalam
pembelajaran dapat membantu guru pada penjelasaafsran dan
memudahkan berbagai kesulitan dalam memahami seldoah
pengetahuan serta menambah wawasan siswa.

Banyak hakikat-hakikat (ilmu pengetahuan) yang tdikei
anak didik, namun tidak sedikit yang tidak mendasikannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga seorang guru hamesmpu
menjelaskan pada anak didiknya melalui cerita-@ehikayat-hikayat
untuk memperoleh berbagai hakikat dalam aktivigtsdupannya.

Ada beberapa tujuan dari pelaksanaan strategi pejatan
ekspositori diantaranya :

1) Mendiagnosis secara tepat situasi suatu pembeiajara

2) Menciptakan pembelajaran efektif

3) Memotivasi diri sendiri tidak hanya karena nilaa@atmotivasi
eksternal

4) Mampu tetap tekun dalam tugas sehingga tugasrgalésaikan

5) Belajar secara efektif dan memiliki motivasi abadiuk belajar.

Adapun manfaat strategi pembelajaekspositori

1) Selain itu Dapat memberikan sejumlah pengetahuaialsmilai-
nilai moral dan keagamaan

2) Dapat memberikan pengalaman belajar untuk berlatih
mendengarkan, sehingga anak memperoleh informagang
pengetahuan, nilai dan sikap untuk dihayati daeratkan dalam

kehidupan sehari-hari.

4 Hamruni, Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkéviogyakarta:
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3) Memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif,
afektif, maupun psikomotor anak.
4) Memungkinkan pengembangan dimensi perasaan®anak.
c. Karakteristik Strategi PembelajarBRspositori
Ada beberapa karakteristik pembelajaran eksposReritama,
dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajseaara verbal,
bertutur secara lisan merupakan alat utama dalanfakoi@n
pembelajaran ini, sehingga sering orang menyamakardengan
ceramah Kedua, biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah
materi yang sudah jadi, seperti data atau faktaséq-konsep tertentu
yang harus dihafal sehingga tidak menuntut sisviakuiperfikir ulang.
Ketiga tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan rpalk&jaran
itu sendiri. Artinya setelah proses pembelajaramakier siswa
diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengg@at da
mengungkapkan kembali materi yang setelah diurikan
Pembelajaran ekspositori merupakan bentuk daritegira
pembelajaran yang berorientasi kepada guteacher centered
approach) Dikatakan demikian, karena dalam pembelajarargimu
memang peran yang sangat dominan. Melalui pembatajaodel ini
guru menyampaikan materi pembelajaran secara ukistr dengan
harapan materi pelajaran yang disampaikan itu ddai@sai siswa
dengan baik. Fokus utama pembelajaran ini adalamakguan
akademi (academic achievement) siswa. Metode peafjabah dengan
kuliah merupakan bentuk pembelajaran ekspositoemblajaran
ekspositori akan efektif manakala:
1) Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru sertankgita
dengan yang akan dan harus dipelajari siswa (@w)viBiasanya
bahan atau materi baru itu diperlukan untuk kegikegiatan

khusus, seperti kegiatan pemecahan masalah ataki metakukan

® Moeslichatun R.,Metode Pengajaran di Taman Kanak-kandBakarta : Rineka
Cipta,1999 ), him. 168.
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proses tertentu. Oleh sebab itu, materi yang disgdamp adalah
materi-materi dasar seperti konsep-konsep tertgmasedur, atau
rangkaian aktifitas, dan sebagainya.

2) Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai kepuan
intelektual tertentu, misalnya agar siswa bisa nmgag bahan
pelajaran sehingga ia akan dapat mengungkapkaneyabddi
manakala diperlukan.

3) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok kuntu
dipresentasikan, artinya dipandang dari sifat denisj materi
pelajaran memang materi pelajaran itu hanya munglapat
dipahami oleh siswa manakala disampaikan oleh @gacara
ceramah, misalnya materi pelajaran hasil penelitierupa data-
data

4) Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa temtdopik
tertentu, misalnya, materi pelajaran yang bersifai6cingan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

5) Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatnikektau
prosedur tertentu untuk kegiatan praktik. Prosedertentu
biasanya merupakan langkah baku atau langkah stgadg harus
ditaati dalam melakukan sesuatu proses tertentnakéda langkah
itu tidak ditaati, maka dapat menimbulkan pengaatdu resiko
tertentu.

6) Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan nga sama
sehingga guru perlu menjelaskan suntuk seluruhasisw

7) Apabila guru akan mengajarkan pada sekelompok syswvg rata-
rata memiliki kemampuan rendah. Strategi ini saedeitif untuk
mengajarkan konsep ketrampilan untuk anak-anak yaeqiliki
kemampuan kurangofyv achieving students)

8) Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakiategi
yang berpusat pada siswa, misalnya tidak adanyansadan

prasarana yang dibutuhkan.



11

9) Jika guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk rgganakan

pendekatan yang berpusat pada siswa

d. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajartakspositori

Prinsip-prinsip  yang  dikembangkan dalam  Strategi

Pembelajaraikspositori

1)

2)

3)

Berorientasi pada pembelajaran

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan cir
utama dalam strategi pembelajaran ekspositori mielaletode
ceramah, namun tidak berarti proses penyampaiaerimanpa
tujuan pembelajaran, justru tujuan itulah yang kamenjadi
pertimbangan utama dalam penggunaan strategi iaferi& itu
sebelum strategi ini diterapkan, terlebih dulu guharus
merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dakuterSeperti
kriteria pada umumnya, tujuan pembelajaran harusndiskan
dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur atatorEntasi
pada kompetensi yang harus dicapai oleh sisa. hakangat
penting untuk dipahami, karena tujuan yang spesifik
memungkinkan kita bisa mengontrol efektifitas pangan
strategi pembelajaran.

Prinsip komunikasi

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai koasiinik
yang menunjuk pada proses penyampaian pesan dadraeg
(sumber pesan) kepada seseorang atau sekelompaky ora
(penerima pesan) pesan yang ingin disampaikan dalamini
adalah materi pelajaran yang diorganisir dan disg®suai dengan
tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam prosesoikasi guru
berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa sebagairpa pesan.

Prinsip kesiapan

8 Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkiaim. 117-118
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Dalam teori koneksionisme, kesiapan merupakan safah
hukum belajar inti dari hukum belajar ini adalahhwa setiap
individu akan merespon dengan cepat dari setiamubis
manakala dalam dirinya sudah memiliki kesiapan:akiatya,
tidak mungkin setiap individu akan merespon sesi@pulus yang
muncul manakala dalam dirinya belum memiliki kpaia Yang
dapat ditarik dari hukum belajar ini adalah, agemwa dapat
menerima informasi sebagai stimulus yang kita laerjkerlebih
dahulu kita harus memposisikan mereka dalam keasiapgn baik
secara fisik maupun psikis guna menerima pelajaran.

4) Prinsip berkelanjutan

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat memgioro
siswa untuk may mempelajari materi pelajaran lekahjut.
Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saakén, tetapi
juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang heilhadalah
bisa melalui proses penyampaian dapat membawa Ssda
situasi ketidakseimbangafaisequilibrium), sehingga mendorong
mereka untuk mencari dan menemukan atau menambahsana
prose belajar mandiri

e. ProsedulPelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori
Melaksanakan strategi pembelajaran ekspositori  dapat
dilakukan dengan beberapa langkah diantaranya :
Pertama,merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Merumuskan
tujuan merupakan langkah-langkah pertama yang hdipessiapkan
guru.
Kedua, menguasamateri pelajaran dengan baik merupakan
syarat mutlak penggunaan strategi ekspositori. fFEsagan materi yang
sempurna, akan membuat kepercayaan diri guru miatingehingga

guru akan mudah mengelola kelas, ia akan bebasrdagrgberani

® Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkaim. 119-120
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menatap siswa, tidak takut dengan perilaku-perikikwa yang dapat
mengganggu jalannya proses pembelajaran dan lain-la
Ketiga, mengenali medan dan hal-hal yang mempengaruhi
proses penyampaian. Mengenali lapangan atau medeaupakan hal
penting dalam langkah persiapaRengenalanmedan yang baik
memungkinkan guru dapat mengantisipasi berbagaukghkinan yang
dapat mengganggu proses penyajian materi pelaj@&alperapa hal
yang berhubungan dengan mean yang harus dikenafadain adalah
sebagai berikut:
1) Latar belakang audien atau siswa yang akan menemiu@ri,
misalnya kemampuan dasar atau pengalaman belayga sesuai
dengan materi yang akan disampaikan, minat dan Oajaar

siswa, dan lain sebagainya.

2) Kondisi ruangan, baik menyangkut luas dan besamgmgan,
pemecahan, posisi tempat duduk, maupun kelengkajrean itu
sendiri. Pemahaman akan kondisi ruangan itu dikanluuntuk
mengatur tempat duduk dan atau tidak untuk mendwmpahedia
yang digunakan, misalnya dimana sebaiknya layar @tdg LCD
disimpan, dimana sebaiknya gambar dipasang dan lain
sebagainya’

Keberhasilan penggunaan strategi (model) pembeatajar
ekspositori sangat tergantung pada kemampuan danakeilan
guru dalam bertutur atau menyampaikan materi pelaja
Langkah-langkah dalam penerapan strategi ekspositeliputi:
persiapan freparatior), penyajian gresentatiol, penghubungan
(correlation), penyimpulan (generalization) dan penerapan
(application).

a) Persiapandreparation

% Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkiaim. 121-123
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Beberapa hal yang positif dan hindari sugesti daiamgkah

persiapan diantaranya adalah:

(1) Berikan sugesti yang positif dan hindari sugestngya
negatif. ~Memberikan sugesti positif akan dapat
membangkitkan kekuatan pada siswa untuk menembus
rintangan dalam belajar. Sebaliknya, sugesti yaeggatif
dapat mematikan semangat belajar.

(2) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harugpdica
mengemukakan tujuan sangat penting artinya dalaiapse
proses pembelajaran. Dengan mengemukakan tujuaa sis
akan paham apa yang harus mereka kuasai serat mau
dibawa kemana mereka. Dengan demikian, tujuan
merupakan “pengikat” baik bagi guru maupun bagiais
Langkah penting ini sering terlupakan oleh gurulaba
pembelajaran, guru langsung menjelaskan materjgpata

(3) Bukalahfile dalam otak anak
Bagaikan kerja sebuah komputer, data akan dapat
disimpan manakala sudah tersedia filenffmikian juga
otak siswa, materi pelajaran akan bisa ditangkap da
disimpan dalam memori manakala sudah tersediaafda
kapling yang sesuai. Artinya, sebelum kita menyakam
materi pelajaran maka terlebih dahulu kita harusnmea
file dalam otak siswa agar materi itu bisa cepat ditapgk

b) Penyajian fresentatiop
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi
pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah Kdakwang
harus dipikirkan oleh setiap guru dalam penyajiainadalah
bagaimana dipikirkan oleh setiap guru dalam peagajni
adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengdah
ditangkap dan dipahami oleh siswa. Oleh sebab atia

1 Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkam. 123-124
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beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksan

langkah ini.

(1) Penggunaan bahasa
Penggunaan bahasa merupakan aspek yang sangat
berpengaruh untuk keberhasilan prestasi. Ada bpaédral
yang harus diperhatikan dalam penggunaan bahasa.
Pertama bahsa yang digunakan sebaiknya bahasa yang
bersifat komunikatif dan mudah dipahami. Bahasagyan
komunikatif hanya mungkin muncul manakala guru
memiliki kemampuan bertutur yang baik. Oleh kargman
guru dituntut untuk tidak menyajikan materi pelajar
dengan cara membaca buku atau teks tertulis, tetapi
sebaiknya guru menyajikan materi pelajaran secara
langsung dengan bahasanya sendikedua dalam
penggunaan bahasa guru harus memperhatikan tingkat
perkembangan audiens atau siswa. Misalnya, peaggun
bahasa untuk anak SD berbeda dengan bahasa urglétti
mahasiswa.

(2) Intonasi suara
Intonasi suara adalah pengaturan suara sesua@armleng
pesan yang ingin disampaikan. Guru yang baik akan
memahami kapan ia harus meninggikan nada suardaga,
kapan ia harus melemahkan suaranya. Pada nadaakaara
membuat perhatian siswa untuk tetap terkontrohingga
tidak merasa bosan.
Intonasi suara sesuai dengan pesan yang ingin pieskam.
Guru yang baik akan memahami kapan ia harus
meninggikan nada suaranya, dan kapan ia harus
melemahkan suaranya, pengaturan nada suara akan
membuat perhatian siswa tetap terkontrol, sehirtglak

akan mudah bosan.
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(3) Menjaga kontak mata dengan siswa
Dalam proses penyajian materi pelajaran, kontalarigge
contact) hal yang sangat penting untuk membuat siswa
tetap memperhatikan pelajaran. Melalui kontak nyatiag
selamanya terjaga, siswa bukan hanya akan mefasaydi
oleh guru, akan tetapi juga mereka seakan-akarakdiaj
terlibat dalam proses penyajian. Oleh sebab ituu gu
sebaiknya secara terus menerus menjaga dan
memeliharanya. Pandanglah siswa secara bergijaagan
biarkan pandangan mereka tertuju pada hal-hal di lu
materi pelajaran.
(4) Menggunakan joke-joke yang menyegarkan
Menggunakan joke adalah kemampuan guru untuk menjag
agar kelas tetap hidup dan segar melalui penggunaan
kalimat atau bahasa yang lucu. Ada beberapa hajj yan
harus diperhatikan dalam menggunakan jplegtama, joke
yang digunakan harus relevan dengan isi materi yang
sedang dibaha&edua,sebaiknya joke muncul tidak terlalu
sering. Guru yang terlalu sering memunculkan joaeyla
akan membuat kelas seperti dalam suasana pertanjuka
Oleh sebab itu, guru mesti paham kapan sebaiknya ia
memunculkan joke itu, guru dapat memunculkan joke
apabila dirasakan siswa sudah kehilangan konsenteas
yang busa dilihat dari cara mereka duduk yang tidak
tenang, cara mereka memandang atau dengan gejala-ge
perilaku tertentu, misalnya dengan memain-mainkian a
tulis, mengetuk-ngetuk meja dan lain sebagatfya.
c) Penghubungafcorrelation)
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan

materi pelajaran dengan pengalaman siswa atau idéraddnal

12 Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkiaim. 124-126



17

lain yang memungkinkan siswa dapat menangkap
keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang h tela
dimilikinya. Langkah korelasi dilakukan tiada laiantuk
memberikan makna terhadap materi pelajaran, badinaha
untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah
dimilikinya maupun makna untuk meningkatkan kualitian
kemampuan berpikir dan kemampuan motdrik.

d) Penyimpular(generalization)

Menyimpulkan adalah harapan untuk memahami inti
dari materi pelajaran yang telah disajikan. Langkah
menyimpulkan merupakan langkah yang sangat pedtegm
strategi ekspositori, sebab melalui langkah menyikgn
siswa akan dapat mengambil intisari dari prosesyajem.
Menyimpulkan berarti pula memberikan keyakinan kigpa
siswa tentang kebenaran suatu paparan. Dengan idamik
siswa tidak merasa ragu lagi akan penjelasan gkalau
diibaratkan dengan memasukkan data pada suatu sprose
penggunaan komputer, menyimpulkan adalah prosessmen
data tersebut, sehingga data yang baru saja dikesoka
akan tersimpan di memori, dan akan muncul kembahakala
dipanggil untuk digunakatf.

e) Penerapafgapplication)

Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan
siswa setelah mereka menyimak penjelasan guru.kiainopi
merupakan langkah yang sangat penting dalam proses
pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkatlyunu akan
dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan
pemahaman materi pelajaran oleh siswa. Teknik Jzaga

dilakukan pada langkah ini antara lain dengan mentugas

13 Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkdm.126
4 Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkam. 127
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yang relevan dengan materi yang telah disajikan, dingan

memberikan tes yang sesuai dengan materi pelayarantelah

disajikan®®
2. Pembelajaran SKI
a. Pengertian Pembelajaran SKiI

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yaeguntut
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkgrate peserta
didik sesuai dengan rencana yang telah diprograniBalam hal ini,
guru harus dapat mengambil keputusan atas daséaipgrang tepat
ketika peserta didik belum dapat membentuk komgettasar, apakah
kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah metodestya, mengulang
dulu pembelajaran yang lalu. Guru harus menguasasip-prinsip
pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media pajatza,
pemilihan dan penggunaan metode mengajar, ketdampmenilai
hasil-hasil belajar peserta didik, serta memililn daenggunakan
strategi atau pendekatan pembelajaran. Kompetensp&tensi
tersebut merupakan bagian integral bagi seorang sgivagai tenaga
profesional, yang hanya dapat dikuasai dengan bailalui
pengalaman praktek yang intert$if.

Dalam hal ini, perlu dikemukakan bahwa penguasaan
kompetensi oleh guru ternyata mempengaruhi haskerpe didik.
Dikemukakan oleh Peters bahwa proses dan hasjabglaserta didik
bergantung kepada kompetensi guru dan keterampikamgajarnya.
Pendapat ini diperkuat oleh karakteristik guru daserta didik, bahan
pelajaran, serta aspek-aspek lain yang berkenaagade situasi
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif adalah pkjaiban yang
dapat diterima dan dipahami serta membawa perubphda anak
didik dalam segala aspek, baik itu aspek kognéfEktif, maupun
aspek psikomotoriknya. Pembelajaran dapat dilihati éda atau

!5 Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkdm.127
® Mulyasa Panduan Pembelajaran KBKBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
118.



19

terjadinya perubahan perilaku yang positif pada dmak didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian Hésar.
Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Maiji
dalam kitabnya At-Tarbiyah Wa Turuqut At-Tadfisdalah:
ei Wasg poidd in 65\ B2l 3308 Lkl vod
S/LQELB 34.;9 Caldsil i;.i (2 /L;lj g;.i ;Lg‘ib }i;}-f»j‘ ] j/j
g wls 0 3 B

“Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetahuan d
seorang guru kepada murid. Pengetahuan itu yangktidanya
terfokus pada pengetahuan normative saja nhamun giehgan
yang memberi dampak pada sikap dan dapat membekali
kehidupan dan akhlakny¥

Dalam bukunyaEducational Psychologydinyatakan bahwa
learning is an active process that needs to be stimulatedl ginde
toward desirable out comés (Pembelajaran adalah proses akhir yang
membutuhkan rangsangan dan tuntunan untuk menkgrasilit come
yang diharapkan). Pada dasarnya pembelajaran nkamupateraksi
antara guru dan peserta didik, sehingga terjaduljadran perilaku
kearah yang lebih baik.

Sedangkan Istilah sejarah dalam Bahasa Arab dil klemgan

(C Ju ) yang berarti menulis atau mencatat dan catatatarg
waktu serta peristiwé.

Selain kata C)u ) ada juga yang berpendapat bahwa kata

sejarah itu berasal dari istilah bahasa Araﬁ,@%ﬂi ) yang berarti

" Mulyasa Panduan Pembelajaran KBKIm. 131

18 Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul MajidAt-Tarbiyah wa Turukut At-Tadri§gMesir:
Darul Ma’arif, 1968), Juz I, him. 61.

19 ester D. Crow and Alice CrovEducational Psychology¥New York: American Book

Company, 1958), him. 225
% Ahmad Warson MunawirAl-Munawir Kamus Arab IndonesigSurabaya: Pustaka

Progresif, 1997), him. 17
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pohon atau silsilah. Kata in merupakan istilah yaligdopsi oleh
bahasa Indonesia karena padanan dengan pengedizt, lmitos.
Legenda dan lainnya. Adapun pendapat lain mengataiawa istilah
sejarah berasal dari bahasa Yunani yaitu hist@malbéhasa Inggrisnya
history, tetapi dari segi kebahasaan, sejarah nmgikya dengan waktu
dan peristiwa.

Sedangkan pengertian sejarah menurut istilah (tedogy)
banyak ilmuan sejarah mendefinisikan diantaranyau | Khaldun,
bahwa sejarah adalah sebagai catatan tentang rakalyaumat
manusia atau perubahan dunia, tentang perubahabgbem yang
terjadi pada watak manusia, tentang revolusi danbpeontakan oleh
segolongan rakyat serta tentang segala macam pamlyang terjadi
di dalam masyarakat karena watak masyarakat séhdiri

Dari definisi-definisi diatas bisa kita simpulkaahwa sejarah
adalah satu disiplin ilmu, dan dengan seperangketodologinya
berupaya merekonstruksi dan mengungkapkan peristaaa lalu
secara utuh dari yang telah terjadi dalam wujudtkis

Selanjutnya Kebudayaan: Edward B. Taylor mengatakan
bahwa kebudayaan itu adalah keseluruhan ya&mnpleks yang
meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, madal, @an kemampuan
serta kebiasaan lain yang diperoleh manusia selsagaang anggota
masyaraket® Kebudayaan Islam adalah hasil upaya ulama dalam
memahami ajaran dasar agama Islam, dituntun olemjo& Tuhan,
yakni al-Qur'an dan sunnah. Oleh karena itu.

b. Tujuan Pembelajaran SKI

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setsésuatu

usaha atau kegiatan selesai, tujuan pendidikannbatkauatu benda

yang terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakiatuskeseluruhan

2 Ahmad TohaMukgoddimah Ibnu Khaldyr(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), him. 12-
13

22 Abdullah Fadjar,Peradaban dan Pendidikan Islarflakarta: Rajawali Pers, 1991),
him. 2.
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dari kepribadian seseorang berkenaan dengan selasiek
kehidupannya®
Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitdbmu Nafsi At-Tarbawi

mengatakan

o

SRS o Ol e YT 2V

“Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampu
menumbuhkan pemahaman yang mendal&f.”

Tujuan mempelajari SKI Mata pelajaran Sejarah Kelyadn

Islam adalah suatu bagian mata pelajaran pendididgama Islam

adalah:

1) Murid-murid yang membaca sejarah adalah untuk nrapyensur-
unsur keutamaan dari padanya agar mereka dengamgsérati
mengikuti tingkah laku yang positif para tokoh safadan orang-
orang yang saleh dalam kehidupan sehari-hari maugalam
membaca saja pun akan merupakan pengikat antang-orang
besar itu dengan orang-orang yang mengenalnya. esar
kemungkinan bacaan itu akan memberikan dorongarukunt
dilanjutkan sehingga menjadi studi yang mendalam d&an
menambah kemanusiaan yang lebih erat.

2) Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baikubpaat Islam
yang meyakinkannya dan merupakan sumber syaria@) pasar.
Oleh karena itu maka kesalahan pada penyajiantiperisejarah
adalah kesalahan besar terhadap hakikat imanntlirse

3) Studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucii@al,
membangkitkan patriotisme, dan mendorong untukdgsampg pada

kebenaran serta setia kepadanya.

3 7akiyah Darajat, dkkimu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1989), him. 29
Jabir Abdul Hamid Jabirllmu Nafsi At-Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him.7.
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4) Bidang studi sejarah akan memberikan contoh telagang
sempurna kepada pembinaan tingkah laku manusia iged
dalam kehidupan pribadi dan sosial anak-anak dandareng
mereka untuk mengikuti teladan yang b&ik.
Sedang Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islanmadrddah
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki mempuan-
kemampuan sebagai berikut:
1)Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngny
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan normema Islam
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

2)Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@ngmaktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masadampsa
kini, dan masa depan

3)Melatih daya kritis peserta didik untuk memahanktdasejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatah.ilmi

4)Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta widikdap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradabaat islam di
masa lampau.

5)Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menlgidnah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), medafa tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sbadaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain wikt
mengembangkan kebudayaan dan peradaban 8lam.

c. Materi/Ruang Lingkup Pembelajaran SKiI
Materi adalah bahan yang harus dipelajari oleh asisebagai

sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangitefinisi

% M. Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Isla@gkarta:Direktorat Pendidikan
Islam,2009), him. 13

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 22
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kurikulum banyak sekali ditulis para pakar kurikmluSatu dengan
yang lain berbeda, tapi ada kesamaan inti. Senda& akan berkisar
dari intinya di mana kurikulum merupakan acuan kntu
mengembangkan tingkah laku belajar. Dapat dipdwatimisalnya,
asal-usul istilah itu dipakai dalam masyarakat Yundurba.
Kurikulum, dalam bahasa Inggresirriculumyang berasal dari bahasa
Yunanicurereyang berarti “berlari”.
Artinya: a runway a course which one runs to reach a ges

In race yaitu suatu jalan, tempat berlari. Jalan itu rpakan acuan di
mana orang harus berlari di situ agar dapat dicapaian yang

diinginkan. Misalnya dalam lomba berl&fi.

Materi / bahan pelajaran sangat menentukan terhadap

pelaksanaan kurikulum,. Hal ini mewujudkan bahwatipgnya bahan
pelajaran untuk dilaksanakan. Dalam menentukanrim@gmbelajaran
harus relevan dengan tujuan pengajaran. Memangas@zanpang
dikatakan bahwa isi atau materi itu sesuai dengpan yang hendak
dicapai, namun dalam operasinya tidaklah semudahdiperlukan

pakar yang benar-benar ahli dan menguasai peremtaiatau materi

pembelajarai®

Bahan ajar atau materi pelajaran adalah pengetahuan

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari sislalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.

Materi pelajaran menempati posisi yang sangat pgndari
keseluruhan kurikulum. Oleh karena itu, materi pelajaran harus
dipersiapkan dengan baik agar pelaksanaan pemiaglajdapat
mencapai sasaran.

Materi SKI adalah bahan pelajaran yang menelaahrigrasal-

usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradalaam d&n para

2" |sfandi MuchtarKurikulum Sebagai Acuan Tingkah Laku Belaj@iktat, 1995), him.

Suryo Subroto, Sistem Pengajaran dengan Modul,diam Bina Aksara, 1998), him.
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tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada taagpau, mulai
dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejaralahkan dan
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa

Khulafaurrasyidin. Secara substansial, mata pelajarSejarah

Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam membenikaotivasi

kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, nagagj sejarah

kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kaaryang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentulpsiwatak, dan
kepribadian peserta didik

Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah

Ibtidaiyah meliputi :

1)Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahidan
kerasulan Nabi Muhammad SAW.

2)Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang
meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah
kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad
SAW ke Thaif, peristiwdsra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW.

3) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, k&pean
Nabi Muhammad SAW, peristiwgathu Makkah dan peristiwa
akhir hayat Rasulullah SAW.

4) Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

5)Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daeramgrasasing®

d. Hasil Pembelajar SKI
Sebelum membahas tentang hasil belajar perlu atiket
pengertian belajar itu sendiri.
Berikut ini beberapa definisi belajar menurut pagrakar

pendidikan, di antaranya:

29 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 21
% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 25
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Menurut Sudjana belajar adalah Perubahan tingKaln yang
diperoleh dari kegiatan belajar yang mencakup rafaksi, kognisi
dan psikomor*

Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses pbarhayaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interakgengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupriya”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwajiehdalah
suatu kegiatan atau aktivitas untuk memperoleh badran tingkah
laku sebagai hasil pengalaman individu dalam ik&radengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif geikomotorik.

Perubahan tingkah laku yang terjadi itu sebagabakdari
kegiatan belajar yang telah dilakukan individu. UPahan itu adalah
hasil yang telah dicapai dari proses belajar. Katezlajar adalah suatu
proses, maka dari proses tersebut akan menghasilia&tn hasil dan
hasil dari proses belajar adalah berupa hasildrelaj

Istilah hasil belajar itu sama dengan prestasijdeldlasil
belajar atau prestasi belajar dapat diraih mefaloses belajar. Belajar
itu tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan gang sedang
memberikan pelajaran di dalam kelas, atau siswalraeanbuku, akan
tetapi lebih luas dari kedua aktivitas di atas.

Berikut ini beberapa definisi tentang hasil belagtau prestasi
belajar, antara lain:

Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegtzelajar??

Menurut W.S. Winkel “Hasil belajar adalah perubalssap
atau tingkah laku setelah anak melalui proses &/

%1 SudjanaMetode dan Teknik Pembelajaran PartisipafBandung: Falah Production,
2001), him. 8

%2 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 2

% Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajétakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37

3 W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 1983),
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Jadi, secara sederhana hasil belajar SKI adalaupsaan
ketrampilan dan pengetahuan yang dimiliki siswaamal mata
pelajaran SKI yang ditunjukkan dengan tes atau gwdag diberikan
oleh guru dan kemampuan perubahan sikap atau tingda yang

diperoleh siswa melalui kegiatan belajar.

. Alat Ukur Hasil Belajar

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapadalah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalansgsgoembelajaran
siswa.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukustgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajadjuzert untuk
mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapan giswa dalam
belajar®®

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperolapan balik
dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosesajar
mengajar, maka penilaian itu disebut penilaian & Tetapi jika
penilaian itu berfungsi untuk mendapatkan informs&mpai mana
prestasi atau penguasaan dan pencapaian belajaa sygng
selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan lulusktiga seorang
siswa maka penilaian itu disebut penilaian sunfatif.

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil dpl dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tes.aba yang
diberikan secara lisan (menuntut jawaban secamm)lisni dapat
dilakukan secara individu maupun kelompok, adduksan (menuntut
jawaban dalam bentuk tulisan), tes ini ada yangistis secara
obyektif dan uraian dan tes tindakan (menuntut pmamadalam bentuk

perbuatan).

him. 48

% Saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsiaB

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 8

11-12

% Saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestéajaB, him.
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Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya memncaku
observasi, kuesioner, wawancara, skala sosiorsaidj kasus’
f. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar SKI
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan bgizera
hal yang mempengaruhi hasil belajar atau pres&gjdr yaitu:
1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi:

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat la&anr maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalngaglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maugang
diperoleh terdiri atas:

(1) Faktor intelektif yang meliputi:

(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki.

(2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadiartentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motieasosi
penyesuaian diri.

(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

(4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

2) Faktor Eksternal (dari luar) yang meliputi:

a) Faktor sosial yang terdiri atas:

(1) Lingkungan keluarga;
(2) Lingkungan sekolah;

(3) Lingkungan masyarakat;
(4) Lingkungan kelompok.

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahu
teknologi, kesenian.

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidas belajar,

37 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda
Karya, 1990), him. 5
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g. Standar Kompetensi dan Kompetensi Belajar SKI Kelas
KelasV, Semester 1

STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal peristiwa hijrah Nabi

Muhammad SAW ke Yatsrib

1.1 Mengidentifikasi sebal;
sebab  hijrah

Yatsrib

Menceritakan peristiwg
hijrah Nabi Muhammac
SAW ke Yatsrib
Mengambil hikmah dar
peristiwva hijrah Nab
Muhammad SAW ke
Yatsrib

1.2

1.3

2.

Memahami keperwiraan Nabi
Muhammad SAW

2.1 Mendeskripsikan upay
yang dilakukan
Muhammad SAW dalan
membina masyaraka
Madinah (sosial
ekonomi, agama,
pertahanan)

Meneladani

keperwiraan Nab
Muhammad SAW dalan
membina  masyaraka
Madinah

2.2

Mengenal peristiw&athu
Makkah

3.1 Mengidentifikasi sebab
sebab terjadinyaFathu
Makkah

3.2Menceritakan kronolog
peristiwvaFathu Makkah

3.3Mengambil ibrah dar
peristiwvaFathu Makkah

Mengidentifikasi peristiwa akhir

hayat Rasulullah SAW

4.1. Menceritakan
peristiwa-peristiwa d
akhir hayat Rasululla
SAW

4.2. Mengambil hikmah
dari peristiwa akhir haya

Nabi
Muhammad SAW ke

Nabi

dan

A4
1

5

-

At

At

~t

Rasulullah SAW

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),

cet. 2, him. 138
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B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran ialah suatu proses terjadinya intedds komunikasi
antara guru dengan siswa. Salah satu variabel gapgt mempengaruhi baik
tidaknya kualitas suatu pengajaran adalah guru. ikialcukup beralasan
mengapa guru-guru tersebut memiliki pengaruh yaogidan terhadap
kualitas pengajaran, karena guru akan membawa dithknya ke arah
pencapaian tujuan pengajaran dan sebagai aktongal@ses pengajaran guru
sebagai faktor yang dominan dalam menentukan tinggndahnya
keberhasilan belajar dan motivasi belajar sidwa.

Pembelajaran sejarah harus dipahami dan dimaknearsseluas.
Artinya pembelajaran sejarah meliputi proses keatpian Engagement
totalitas diri siswa dan kehidupan/lingkungannyaarhing environmeny,
terkendali ¢onditionatedl kea rah penyempurnaan, pembudayaan dan
pemberdayaan melalui prosearning to know, learning to believe, learning
to do, learning to be, dan learning live togethfselajar mengetahui,
mempercayai, melakukan, menjadi, dan hidup bersadruk memperoleh
makna tersebut di atas dibutuhkan strategi dan deepembelajaran yang
tepat.

Strategi belajar SKI yang digunakan harus mengacia perilaku dan
proses berfikir yang digunakan oleh hal-hal yange®ijar, termasuk proses
memori maupun peta kognifif

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan sirgtegibelajaran
yang banyak dan sering digunakan dalam pembelaj&@i&h Hal ini
disebabkan strategi ini memiliki beberapa keunggulgantaranya:

1. Dengan strategi pembelajaran ekspositori gururisagontrol urutan dan
keluasan materi pembelajaran, dengan demikian atdenengetahui

sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelggargrisampaikan

% Departemen Agama RMetodologi Pendidikan Agama IslarfUakarta : Depag RI,
2001), him. 56
“? Trianto,Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistikm. 85
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2. Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangktieapabila materi
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luasese&mra itu waktu yang

dimiliki untuk belajar terbatas.

3. Melalui strategi pembelajaran ekspositori selaswai dapat mendengar
melalui penuturan (ceramah) tentang suatu mat&&jgran, juga sekaligus

siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalukpalgaan demonstrasi).

4. Strategi pembelajaran ini bisa digunakan untuk @mdiswa dan ukuran
kelas yang besét.

Pembelajaran SKI dengan Strategi pembelajagspositori posisi
yang penting karena dapat dapat membawa perubdikandan moral anak-
anak kepada perilaku yang positif karena sebuahkisampu menarik anak-
anak untuk menyukai dan memperhatikannya. Anak-agledn merekam
semua ajaran, imajinasi, dan peristiwva yang adaandakisah yang
disampaikan??

Berikut langkah-langkah strategi pembelajarakspositori pada
pembelajaran SKI :

1. Guru membuka pelajaran.

2. Guru menerangkan materi materi keperwiraan Nalhdviumad SAW

3. Guru mengadakan tanya jawab

4. Guru menyuruh peserta didik saling membacakan mdeer di simak

siswa lain.

o

. Siswa lain mengomentari bacaan teman

6. Guru memperkuat bacaan siswa dengan menggunakaa bmteka dan
mimik yang baik sambil beradegan.

7. Siswa mencatat hal-hal yang penting dari uraian gur

8. Guru mempersilah kan siswa maju ke depan untuk masrken hasil

catatannya dengan bergaya seperti guru

9. Siswa diskusi dengan teman tentang hasil kerjarniagaa

“ Hamruni,Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkaim. 128
42 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik dengan CeritaJerj Neneng Yanti dan lip
Dzulkifli Yahya, (Bandung: PT Remaja Rosda Kary@)2), him 20
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10. Guru mengklarifikasi
11.Evaluasi
12.Penutup.
. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori diatas, maka dalam iganelini
dirumuskan hipotesis tindakan yaitu ada Peningkdtasil belajar mata
pelajaran SKI materi pokok di kelas V Ml Karang Komh Banyumeneng

Mranggen Demak setelah menggunakan strategi pejatzagiakspositori



